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ABSTRAK

Latar Belakang: Kehilangan gigi yang tidak digantikan dapat berdampak pada gigi asli yang masih ada berupa migrasi,
rotasi, penurunan efisien kunyah, dan lain sebagainya. Perawatan ortodonti sangat penting karena dapat mengatasi
masalah kesehatan gigi akibat kehilangan gigi, memperbaiki fungsi mulut, dan meningkatkan kepercayaan diri individu.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan jumlah kehilangan gigi dengan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti. Metode:
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis survei analitik dengan metode pengambilan data cross-sectional.
Sampel penelitian sebanyak 14 orang. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-square. Hasil: Kategori kehilangan
gigi sedikit 64,3% dan sedang 35,7%. Kategori kehilangan gigi rendah 21,4%, sedang 50%, dan tinggi 28,6%.
Kesimpulan: Terdapat hubungan jumlah kehilangan gigi dengan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti pada
mahasiswa FKG Universitas Muslim Indonesia.

Kata kunci: Kehilangan gigi; perawatan ortodonti; persepsi

ABSTRACT

Introduction: Unreplaced tooth loss can impact remaining natural teeth, causing them to migrate, rotate, and reduce
chewing efficiency. Orthodontic treatment is crucial because it can address dental health issues caused by tooth loss,
improve oral function, and boost an individual's self-confidence. Aim: To determine the relationship between the
number of missing teeth and the perceived need for orthodontic treatment. Methods: This study used a quantitative
analytical survey with cross-sectional data collection. The sample size was 14 individuals. The chi-square test was used
as a statistical test. Results: 64.3% had slight tooth loss, 35.7% had moderate tooth loss. 21.4% had low tooth loss, 50%
had moderate tooth loss, and 28.6% had high tooth loss. Conclusion: There is a relationship between the number of
missing teeth and the perceived need for orthodontic treatment in dental students at University of Muslim Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perawatan ortodonti bertujuan untuk mencapai posisi gigi yang ideal, keseimbangan oklusal (hubungan gigitan
yang tepat), dan harmoni estetika dalam mulut pasien.! Perawatan ini tidak hanya memberikan manfaat kosmetik, tetapi
juga memiliki dampak positif pada kesehatan gigi dan fungsi mulut secara keseluruhan.!>? Perawatan ortodonti
membantu mencegah masalah seperti kesulitan mengunyah, bicara yang tidak jelas, dan risiko penyakit gigi dan gusi.
Selain itu, perawatan ortodonti juga dapat meningkatkan kepercayaan diri individu melalui senyuman yang lebih
menarik dan estetis.>*

Kehilangan gigi sebagian merupakan salah satu masalah yang terjadi di seluruh dunia. Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) di Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa persentase penduduk dengan jumlah kehilangan gigi
sebagian secara umum sebesar 51,4%. Keadaan ini dapat terjadi mulai dari usia muda hingga lanjut usia. Kategori usia
dewasa muda menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah usia 18 sampai 25 tahun. Usia dewasa muda
secara umum dianggap memiliki kesehatan mulut yang baik, tetapi kasus kehilangan gigi dalam rongga mulut dapat
terjadi pada kelompok usia dewasa muda. Data Riskesdas yang sama menunjukkan bahwa kasus kehilangan gigi
sebagian pada kelompok dewasa muda usia 15 sampai 24 tahun sebesar 2,8%. Di Indonesia, Mangkat, Wowor, dkk,
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa indeks M-T (Missing-Teeth) pada kelompok usia kurang dari 30 tahun
sebesar 3,4%.°

Kehilangan gigi merujuk pada kondisi satu atau beberapa gigi telah hilang dari rongga mulut seseorang.
Kehilangan gigi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk trauma, infeksi, penyakit gusi, dan keputusan
kedokteran gigi seperti pencabutan gigi.® Kehilangan gigi bisa memiliki dampak negatif pada fungsi pengunyahan,
penampilan, dan kesehatan mulut secara keseluruhan. Kehilangan gigi juga dapat mengakibatkan permasalahan seperti
kesulitan dalam mengunyah makanan dengan baik, perubahan struktur wajah, pergeseran gigi yang tersisa, dan
peningkatan risiko kerusakan gigi dan penyakit gusi.” Usaha untuk mengatasi risiko kehilangan gigi, penting untuk
menjaga kesehatan gigi yang baik, mengadopsi gaya hidup sehat, dan melakukan kunjungan rutin ke dokter gigi.
Pencegahan dan perawatan dini dapat membantu mengurangi risiko dan mempertahankan gigi sepanjang usia dewasa.”?
Kehilangan gigi dalam perawatan ortodonti dapat memengaruhi penampilan, fungsi, dan stabilitas rongga mulut. Pasien
yang telah menjalani perawatan ortodonti memerlukan perawatan tambahan setelah kehilangan gigi untuk menjaga hasil
perawatan sebelumnya.’ Perubahan perkembangan oklusi akibat hilangnya gigi geraham permanen adalah kemiringan
gigi yang berdekatan dengan area yang tanggal, deviasi garis tengah, migrasi gigi kaninus bawah ke distal dengan gigi
seri migrasi, inklinasi lingual gigi seri bawah, masalah periodontal, dan disfungsi temporomandibular.'’

Sebuah tinjauan sistematis baru-baru ini menunjukkan bahwa dalam kasus kehilangan gigi molar permanen,
penutupan ruang secara spontan mungkin terjadi pada 45,5% hingga 85,2% kasus. Kehilangan gigi molar pertama
permanen sangat umum terjadi pada kelompok sosial ekonomi rendah. sebagai konsekuensi dari adanya lesi karies gigi
yang luas. Akan tetapi, pencabutan gigi geraham permanen menunjukkan kejadian yang tinggi bahkan pada populasi
dengan status sosial ekonomi yang lebih baik, karena kerentanan mereka yang tinggi terhadap hipomineralisasi email
(11%).31! Juliatri dan Anindita dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa 103 atau 66% responden mengalami
kehilangan satu atau lebih gigi dengan jumlah keseluruhan gigi yang hilang 240 gigi. Karies merupakan penyebab
kehilangan gigi paling tinggi yaitu sebanyak 144 gigi atau 60%. Dari 240 gigi yang hilang, sebanyak 202 gigi tidak
dibuatkan gigi tiruan. Simpulan penelitian ini ialah prevalensi kehilangan gigi pada mahasiswa tahap profesi PSPDG
FK Unsrat sebesar 66% dengan karies sebagai penyebab kehilangan gigi paling tinggi.’ Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kehilangan gigi dan kebutuhan perawatan ortodonti pada Mahasiswa FKG Universitas Muslim

Indonesia.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif degan jenis survei analitik. Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia pada bulan Oktober-Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa FKG UMI yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada saat periode penelitian berlangsung.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive total sampling dengan kriteria inklusi belum pernah mengikuti
penelitian sebelumnya sebagai responden mengenai kebutuhan perawatan ortodonti; menyelesaikan kuesioner hingga
selesai; dan memiliki kehilangan gigi. Kriteria ekslusi adalah sedang atau pernah menggunakan peranti ortodonti.

Peneliti memberikan informed consent, lalu melakukan pengambilan data berupa pemeriksaan kehilangan gigi dan
pengisian kuesioner kebutuhan perawatan ortodonti. Metode pengambilan data yaitu cross-sectional. Data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini telah dianalisis dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS)

dan telah dianalisis menggunakan uji Chi Square. Data disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL
Penelitian telah dilakukan dan didapatkan 18 sampel. Mayoritas mahasiswa kehilangan gigi pada kategori yang
sedikit yakni sebanyak 9 (64.3%) responden, selanjutnya kategori sedang sebanyak 5 (35.7%) responden (tabel 1).

Tabel 1. Frekuensi kehilangan gigi pada mahasiswa

Kategori Kehilangan Gigi n Persentase
Sedikit 9 64.3
Sedang 5 35.7
Total 14 100.0

Setengah mahasiswa memiliki persepsi kebutuhan perawatan ortodonti kategori sedang yakni sebanyak 7
(50.0%) responden, kategori tinggi sebanyak 4 (28.6%) responden, dan kategori rendah sebanyak 3 (21.4%) responden
(tabel 2).

Tabel 2. Frekuensi persepsi kebutuhan perawatan ortodonti

Kategori Kehilangan Gigi n Persentase
Tinggi 4 28.6
Sedang 7 50.0
Rendah 3 21.4
Total 14 100.0

Terdapat sebanyak 1 (7.1%) responden yang memiliki jumlah kehilangan gigi sedikit dan memiliki persepsi
kebutuhan perawatan ortodonti yang tinggi, sementara itu kategori sedang sebanyak 5 (35.7%) responden serta kategori
rendah sebanyak 3 (21.4%) responden. Selanjutnya, sebanyak 3 (21.4%) responden yang memiliki jumlah kehilangan
gigi sedang dan memiliki persepsi kebutuhan perawatan ortodonti yang sedang sebanyak 2 (14.3%) responden (tabel 3).

Tabel 3. Hubungan jumlah kehilangan gigi dengan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti

Persepsi Perawatan Ortodonti

Jumlah Total

Tinggi Sedang Rendah Nilai p
Kehilangan Gigi

n % n % n % n %
Sedikit 1 7.1 5 357 3 214 9 64.3
Sedang 3 214 2 143 0 0.0 5 35.7 0.007
Total 4 286 7 500 3 214 14 100.0
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PEMBAHASAN

Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0.007 (p <0.05), artinya terdapat hubungan jumlah kehilangan gigi
dengan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti pada mahasiswa FKG Universitas Muslim Indonesia. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Gerald'© bahwa pada uji statistik Chi-square digunakan untuk
menganalisis data, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jumlah kehilangan gigi dan persepsi terhadap
kebutuhan perawatan ortodontik (p value < 0,05).

Kehilangan gigi memiliki dampak signifikan, baik dari segi fungsi maupun estetika.!! Secara fungsional,
kehilangan gigi dapat mengganggu kemampuan mastikasi dan fonasi, sementara dari segi estetika, hilangnya gigi
anterior secara khusus dapat memengaruhi penampilan seseorang, sehingga sering menjadi perhatian utama bagi
individu yang mengalaminya.'? Bouskandar menekankan bahwa dampak estetika dan fungsional ini sering kali menjadi
alasan utama seseorang mencari solusi perawatan.'3> Dalam kaitannya dengan perawatan ortodonti, kehilangan gigi
sering kali memicu maloklusi sekunder. Maloklusi ini bisa berupa pergeseran gigi yang tersisa, rotasi gigi, atau elongasi
gigi antagonis. Kondisi ini dapat memperburuk distribusi beban kunyah dan menyebabkan ketidakharmonisan oklusi.'*
Perawatan ortodonti tidak hanya dilakukan untuk alasan estetika, tetapi juga untuk mengembalikan fungsi oral yang
optimal. Kehilangan gigi, meskipun jumlahnya sedikit, dapat memengaruhi keseimbangan ini, sehingga banyak
individu yang mempertimbangkan perawatan ortodonti sebagai solusi.'> Individu yang memiliki pemahaman lebih baik
tentang kesehatan gigi akan lebih menyadari pentingnya menjaga susunan gigi yang sehat dan harmonis.'!

Peneliti berasumsi bahwa hubungan antara jumlah kehilangan gigi dan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti
terlihat jelas, mahasiswa yang memiliki kehilangan sedikit gigi cenderung memiliki persepsi kebutuhan perawatan
ortodonti yang sedang. Selain itu, kondisi kehilangan gigi yang dialami mahasiswa turut memengaruhi cara pandang
mereka terhadap pentingnya perawatan ortodonti. Dengan kata lain, mahasiswa dengan kondisi kehilangan gigi tergmtu
lebih mungkin untuk memiliki persepsi yang berbeda terhadap kebutuhan perawatan ortodonti. Penelitian ini memiliki

keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang hanya 14 sampel yang hanya berlatar belakang mahasiswa kedokteran gigi.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan antara jumlah kehilangan gigi dengan persepsi kebutuhan perawatan ortodonti pada

mahasiswa FKG Universitas Muslim Indonesia.

REKOMENDASI
Peneliti merekomendasikan agar peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa agar melibatkan
lebih banyak responden dari berbagai fakultas, universitas, atau daerah untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
Penelitian juga dapat mencakup mahasiswa yang tidak berlatar belakang kedokteran gigi untuk membandingkan

persepsi mereka tentang perawatan ortodonti.
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